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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PLTU Tanjung Jati B Jepara adalah perusahaan industry pembangkit listrik 

tenaga uap di Jepara yang menggunakan batubara sebagai bahan bakar. Perusahaan ini 

menghasilkann limbah padat hasil pembakaran berupa abu terbang ( fly ash )  dan slag 

( bottom ash ) dan  gypsum. Sehubungan dengan perkembangan zaman, maka jumlah 

limbah juga akan meningkat ( Qomaruddin & Sudarno, 2017 ). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan 

Perlindungan Lingkungan Hidup dan Perlindungan Lingkungan Hidup, limbah 

batubara yang akan dibuang dari kategori limbah B3 adalah fly ash dan bottom 

ash. Meskipun demikian, jika limbah tidak diolah dengan baik maka menimbulkan 

efek negatif kepada masyarakat sekitar dan lingkungannya.  

Fly ash dan gipsum banyak digunakan dalam penelitian, sedangkan terak 

(bottom ash) masih kurang dimanfaatkan sehingga bottom ash terus menumpuk 

( Qomaruddin & Sudarno, 2017 ). Bottom ash digunakan sebagai bahan alternatif 

substitusi dalam pembuatan beton, batako, paving dan lain-lain ( Setiawan et al., 

2019 ) 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh penggunaan bottom ash sebagai 

substitusi sebagian agregat halus mempengaruhi sifat Paving block menurut SNI 03-

0691-1996 tentang resapan air, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar 

bottom ash maka nilai resapan airnya semakin tinggi. Sedangkan untuk kuat tekan, 

disisi lain terdapat nilai optimal penggunaan bottom ash dengan perbandingan 10% 

yang dapat digolongkan paving quality B ( Laila & Risdianto, 2018 ).  

Pada penelitian ini  meneliti “Pengaruh Penggunaan Bottom ash Sebagai 

Substitusi Agregat Halus Pada Paving block “. Penelitian ini sudah banyak dilakukan 

yakni menggunakan Bottom ash sebagai substitusi agregat halus yang bertujuan untuk 

mengurangi limbah. Jadi, untuk membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah menambahkan agregat kasar pada campuran Paving block untuk meningkatkan 

kualitas. Namun, penggunaan agregat kasar disini komposisinya tidak divariasikan.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dikaji pengaruh bottom ash 

sebagai pengganti agregat halus pada campuran paving dengan menambahkan agregat 

kasar pada campuran tersebut. Pemanfaatan bottom ash sebagai substitusi agregat 

halus diharapkan dapat menghasilkan benda uji yang berkualitas dan 

ramah lingkungan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada Penelitian ini mengkaji komposisi optimal untuk menghasilkan paving 

block berkualitas tinggi dari sejumlah variasi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan dari limbah B3 khususnya bottom ash. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dan dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Bottom ash sebagai alternatif substitusi agregat halus dapat 

memenuhi kelas mutu paving block menurut SNI 03-0691-1996 untuk 

bahan konstruksi. 

2. Berapakah komposisi bottom ash yang optimum untuk campuran paving 

block. 

3. Bagaimana pengaruh bottom ash terhadap paving block. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian dilakukan pada Paving block berumur 28 hari. 

2. Bottom ash yang digunakan adalah Bottom ash yang diperoleh dari PLTU 

Tanjung Jati B,Jepara,Jawa Tengah, Bottom ash diuji berat jenis dan 

penyerapan air, pengujian berat isi ,pengujian analisis ayak  dan pengujian 

kadar lumpur . 

3. Pasir yang digunakan adalah jenis Pasir abu yang diperoleh dari lokasi 

pabrik paving, Pasir tersebut dilakukan uji berat jenis dan daya serap air, 

uji densitas Pasir, uji analisis ayakan Pasir dan uji kandungan lumpur 

Pasir.  

4. Agregat Kasar yang digunakan adalah agregat kasar yang berasal dari 

tempat produksi, agregat kasar tersebut diuji berat jenis dan daya serap air, 

Berat isi l epas,berat isi padat, analisis saringan dan kandungan lumpur. 

5. Air yang digunakan berasal dari sumber air di tempat produksi. Tidak 

diberlakukan pengujian air karena air tidak berbau dan berwarna. 
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6. Semen yang digunakan adalah semen PCC dengan merk semen tiga roda, 

diberlakukan pengujian berat jenis dan berat isi. 

7. Benda uji Paving block untuk pengujian ukuran,tampak luar,berat jenis, 

daya serap air, kadar air, uji jatuh, kuat tekan dan kuat lentur. 

8. Standar pengujian Paving block menggunakan SNI 03-0691-1996 dan BS 

6717:2001. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi klas mutu paving block sesuai SNI 03-0691-1996  

dengan bottom ash sebagai substitusi agregat halus.  

2. Mendapatkan komposisi bottom ash yang optimal untuk campuran 

paving block. 

3. Untuk mendapatkan pengaruh Bottom ash pada Paving block. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Secara umum klasifikasi yang digunakan dalam penyusunan karya ini 

adalah sebagai berikut : 

a. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memberikan latar belakang topik yang disajikan dan gambaran 

proyek akhir. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat landasan-landasan teori sehubungan dengan masalah 

dan penyusunan karya.  

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi prosedur penelitian atau metode pengujian bahan yang 

dilakukan di laboratorium. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini mencakup analisis dan pembahasan data desain akhir yang 

diperoleh di laboratorium. 

e. BAB V  PENUTUP 

Bab ini memberikan kesimpulan dan saran untuk penelitian dan 

pengujian tugas akhir yang telah diselesaikan. 
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f. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber-sumber teori dasar yang digunakan dalam penyusunan 

tugas akhir.  

g. LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi lebih lanjut tentang proyek akhir. Informasi 

tambahan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan tujuan yang 

jelas kepada pembaca tentang tugas akhir yang telah diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang paving block dengan 

bottom ash,sebagai substitusi agregat halus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan bottom ash memiliki pengaruh pada karakteristik mutu paving 

block menurut SNI 03-0691-1996 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

a. Dari hasil pengujian kuat tekan, didapat nilai kuat tekan maksimum 

sebesar 24,97 MPa didapat dari varisi bottom ash 20%. Oleh karena itu 

paving block bisa diklasifikasikan sebagai paving block mutu B dengan 

ketentuan kuat tekan minimum 17 MPa dan rata-rata 20 MPa yang dapa 

digunakan sebagai pelataran parkir.  

b. Hasil pengujian paving block memilii ukuran Panjang yang memenuhi 

BS 6717:2001 dengan toleransi 3 mm 213 mm – 216 mm. 

c. Dari hasil pengujian tampak luar dan uji jatuh paving block memiliki 

bentuk yang rata, tidak retak,siku, dan tidak mudah direpihkan dengan 

kekuatan jari serta tidak hancur Ketika dijatuhkann dari ketinggin ± 1m. 

2. Mix design yang optimum terdapat pada campuran 1PC : 0,4 Bottom ash : 

1,55 PS : 1,05 KR menghasilkan kuat tekan sebesar 24,97 MPa, kuat lentur 

sebesar 8,58 MPa,kadar  air 5,81% dan penyerapan air sebesar 3,87%. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut paving block tergolong dalam mutu B 

dengan nilai penyerapan air maksimum 6% dan kuat tekan minimum 17 MPa 

dan rata-rata 20 MPa. 

3. Bottom ash memiliki pengaruh yang signifikan terhadap uji penyerapan 

air,kadar air,kuat tekan dan kuat lentur dari hasil uji analisis regresi linear 

sederhana pada SPSS. Hasil yang didapat dari uji SPSS pada pengujian 

penyerapan air, kadar air ,kuat lentur dan kuat tekan masing-masing nilai 

signifikansi sebesar 0,004,0,001,0,020 dan 0,045 yang berarti pecampuran 

bottom ash memiliki pengaruh yang signifikan karena nilainya kurang dari 

0,05. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang berguna bagi pengembangan penelitian paving block 

dengan substitusi bottom ash adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan mutu paving block sehingga masuk pada klasifikasi 

mutu A yang berfungsi untuk perkerasan jalan sebaiknya ditambah 

admixture ke dalam campuran.  

2. Pada penelitian ini didapatkan hasil kuat tekan yang meningkat dari variasi 

bottom ash 5% sampai 20%. Untuk penelitian selanjutnya bisa ditambahkan 

presentase bottom ash sebagai substitusi agregat halus pada campuran 

paving block. 

3. Pada penelitian ini menambahkan agregat kasar pada campurannya, oleh 

karena itu sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut dengan ketebalan 

paving 8 cm sebagai perbandingan. 
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